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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. KINERJA GURU 

 

1. Pengertian Kinerja Guru 

 

Robbins (2006) menyatakan bahwa kinerja diartikan sebagai hasil evaluasi 

terhadap pekerjaan yang dilakukan individu dibandingkan dengan kriteria yang 

telah ditetapkan bersama.Individu dapat dioperasionalisasikan dengan faktor-

faktor intra-personal yang meliputi kemampuan, motivasi dan persepsi 

peranan.Kemampuan seorang pegawai ditentukan oleh pengetahuan (knowledge) 

dan keterampilan (skill) yang dimilikinya. 

Menurut Supardi (2013) kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru 

dalam melaksanakan tugas pembelajaran di madrasah dan bertanggung jawab atas 

peserta didik dibawah bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik. Oleh karena itu, kinerja guru dapat diartikan sebagai suatu kondisi 

yang menunjukkan kemampuan seorang guru dalam menjalankan tugasnya di 

madrasah serta menggambarkan adanya perbuatan yang ditampilkan guru dalam 

atau selama melakukan aktifitas pembelajaran. 

Menurut Rivai (2005) kinerja merupakan terjemahan dari kata performance 

didefinisikan sebagai hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan 

selama periode tertentu untuk melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai 

kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang 

telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.Pendapat tentang 
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kinerja gurudi atas senada dengan Mangkunegara, Anwar(2006) yang menyatakan 

bahwa kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawabyang diberikan kepadanya. 

Menurut Pidarta guru sebagai pekerja merupakan pribadi yang berkembang 

harus memiliki kemampuan yang meliputi untuk kerja, penguasaan materi, 

penguasaan profesional keguruan dan pendidikan, penguasaan cara – cara 

menyesuaikan diri melaksanakan tugasnya, Pidarta (dalam Ondi Saondi : 2010).  

Hal ini sesuai dengan yang tertuang dalam Undang – undang No.20 tahun 

2003 tentang sistem pendidikan Nasional bahwa pendidikan dan tenaga 

kependidikan berkewajiban untuk menciptakan suasana pendidikan yang 

bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis dan dialogis, mempunyai komitmen 

secara profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan dan, memberi teladan 

dan menjaga nama baik lembaga, profesi dan kedudukan sesuai dengan 

kepercayaan yang diberikan kepadanya. Dalam hubungannya dengan menciptakan 

suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis dan dialogis 

Ondi danSuherman (2010) menyatakan bahwa dalam pendekatan pembelajaran 

guru dituntut untuk memperhatikan hal – hal sebagai berikut:  

a. Merencanakan pembelajaran sesuai dengan kewajaran perkembangan mental 

siswa. 

b. Membentuk grup belajar yang saling tergantung. 
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c. Menyediakan lingkungan yang mendukung pembelajaran mandiri yang 

memiliki tiga krakteristik yaitu kesadaran berfikir, penggunaan strategi dan 

motivasi berkelanjutan. 

d. Mempertimbangkan keberagamaan siswa didalam kelas. 

e. Memperhatikan multi intelegensi siswa. 

f. Menggunakan teknik – teknik bertanya yang meningkatkan pembelajaran 

siswa, perkembangan pemecahan masalah dan keterampilan tingkat tinggi. 

g. Menerapkan penilaian autentik yaitu mengevaluasi peneran pengetahuan dan 

berfikir komplek dari pada hanya sekedar hafalan informasi faktual. 

Lebih lanjut lagi Ivor  K. Davies juga menyatakan bahwa seorang mempunyai 

empat fungsi umum yang merupakan ciri pekerjaan seorang guru, adalah sebagai 

berikut: 

a. Merencanakan, yaitu pekerjaan seorang guru menyusun tujuan belajar. 

b. Mengorganisasikan, yaitu pekerjaan seorang guru untuk mengatur dan 

menghubungkan sumber – sumber belajar sehingga dapat mewujudkan tujuan 

belajar dengan cara yang paling efektif, efisien, dan ekonomis. 

c. Memimpin, yaitu pekerjaan seorang guru untuk memotivasi, mendorong, dan 

menstimulasikan murid – muridnya, sehingga mereka siap mewujudkan tujuan 

belajar. 

d. Mengawasi, yaitu pekerjaan seorang guru untuk menentukan apakah 

fungsinya dalam mengorganisasikan dan memimpin diatas telah berhasil 

dalam mewujudkan tujuan yang telah dirumuskan. Jika tujuan belum dapat 
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diwujudkan, maka guru harus menilai dan mengatur kembali situasinya dan 

bukunya mengubah tujuan.  

Kinerja seorang orang akan nampak pada situasi dan kondisi kerja sehari – 

hari dalam aspek kegiatan menjalankan tugas dan cara/kualitas dalam 

melaksanakan kegiatan atau tugas tersebut. Berkaitan dengan kinerja guru dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan tugas keprofesionalan guru dalam 

Undang – undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 pasal 20 (a) Tentang 

guru dan dosen ditegaskan bahwa guru memiliki tugas keprofesionalan dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar yaitu merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi 

hasil pembelajaran. Untuk mengetahui kinerja guru maka diperlukan standar 

kinerja untuk dijadikan acuan dalam mengadakan penilaian, yaitu 

membandingkan apa yang dicapai dengan apa yang diharapkan.  

Standar kinerja dapat dijadikan patokan dalam mengadakan 

pertanggungjawaban terhadap apa yang telah dilaksanakan. Berkenaan dengan 

standar kinerja guru Sahertian (dalam Kusmianto 1997) bahwa, standar kinerja 

guru itu berhubungan dengan kualitas guru dalam menjalankan tugasnya seperti 

:bekerja dengan siswa secara individual, persiapan dan perencanaan 

pembelajaran,pendayagunaan media pembelajaran, melibatkan siswa dalam 

berbagai pengalaman belajar, dan kepemimpinan yang aktif dari guru. 

Islam  melalui  Al  Qur’an  memberikan  konsep  kepada  umatnya  untuk 

bekerja  dengan  giat  guna  memperoleh  prestasi  serta  memperoleh  



17 
 

keseimbangan dalam kehidupannya di dunia dan akhirat sebagaimana disebutkan 

dalam surat al Qashash ( 28:77) sebagai berikut: 

 

 

 

 

Artinya:  Dan  carilah  pada  apa  yang  telah  dianugerahkan  Allah  kepadamu 

(kebahagiaan)  negeri  akherat,  dan  janganlah  melupakan  bahagianmu  dari  

(kebahagiaan) duniawi dan berbuat baiklah ( kepada orang lain ) sebagaimana 

Allah telah berbuat baik kepadamu. ( QS. Al Qashash 28:77 ). 

Dan juga dalam surat al jumu’ah ayat 10: 

 

 

 

Artinya:  Maka  apabila  shalat  telah  dilaksanakan  maka  bertebaranlah  di muka  

bumi,  dan carilah  karunia  Allah  dan  ingatlah  Allah  banyak - banyak  agar 

kamu beruntung. ( QS. Al Jumu’ah, 10 ). 

Kedua ayat tersebut memberikan petunjuk kepada manusia untuk selalu 

rajin dan giat dalam melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan dalam bentuk 

apapun. Kita juga diminta untuk selalu berdo’a agar dijauhkan dari hal –hal yang 

tidak  diinginkan.  Hal  itu  bukan   berarti   kita  hanya  meminta  dan  hanya  
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pasrah saja. Akan tetapi seharusnya dengan meminta dijauhkan dari sikap malas, 

berarti kita  harus  rajin  bekerja  untuk  memenuhi  kebutuhan  hidup.  Dengan  

demikian, tercapai kesejahteraan dunia dan kebahagiaan di akhirat.  

Dari pendapat dan pengertian ke dua ayat di atas dapat disimpulkan bahwa 

bekerja dengan giat diperintahkan kepada semua manusia untuk mencapai tujuan 

yang sudah ditentukan. Jadi,kinerja merupakan suatu konsep yang universal bagi 

semua  manusia.   Karena  islam  merupakan  suatu  agama  yang   pada  dasarnya 

dijalankan  oleh  manusia,  maka  kinerja  sesungguhnya  merupakan  perilaku 

manusia  dalam  menjalankan  perannya  dalam  suatu  kehidupan  untuk  

memenuhi standar perilaku yang telah ditetapkan agar menghasilkan tindakan dan 

buah yang diinginkan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan tersebut. 

2. Aspek – aspek Kinerja Guru 

Aspek-aspek yang menjadi  ukuran tolak ukur dalam menilai kinerja menurut 

Supardi (2013) mengemukakan 6 dimensi yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur 

dalam menilai kinerja secara umum, yaitu; 

1. Kemampuan menyusun rencana pembelajaran, dengan indikator: 

a. Merencanakan pengelolaan pembelajaran 

b. Merencanakan pengorganisasian bahan pelajaran 

c. Merencanakan pengelolaan kelas 

d. Merencanakan penilaian hasil belajar 

2. Kemampuan melaksanakan pembelajaran, dengan indikator: 

a. Memulai pembelajaran  

b. Mengelola pembelajaran 
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c. Mengorganisasi pembelajaran 

d. Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar 

e. Mengakhiri pembelajaran 

3. Kemampuan melaksanakan hubungan antar pribadi, dengan indikator: 

a. Mengembangkan sikap positif peserta didik 

4. Kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar, dengan indikator: 

a. Merencanakan penilaian  

b. Melaksanakan penilaian 

5. Kemampuan melaksanakan program pengayaan, dengan indikator: 

a. Memberikan tugas 

3. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

 Faktor yang mempengaruhi  pencapaian kinerja adalah faktor kemampuan 

(ability)dan faktor motivasi (motivation).Halini sesuai dengan pendapat Davis 

dkk. (2000) yang merumuskan bahwa faktor pencapaian kinerja terdiri  dari : 

a. Faktor kemampuan (ability) 

 Secara psikologis, kemampuan (ability) terdiri dari kemampuan potensi (IQ) 

dan kemampuan realaity(knowledge + skill) artinya, pemimpin dan pegawai yang 

memiliki IQ diiatas rata- rata dan memiliki pendidika yang memadai untuk 

jabatanya serta terampi dalam mengerjakan pekerjaan sehari – hari, maka akan 

lebih mudah mencapai kinerja maksimal. 

b. Faktor motivasi (motivation) 

 Motivasi diartikan sebagai sikap (atitude) pemimpin dan pegawai terhadap 

situasi kerja (situation) dilingkungan organisasinya. Mereka yang memiliki sikap 
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positif terhadap situasi kerjannya maka akan menunjukan motifasi kerja tinggi dan 

seblliknya jika mereka yang memiiliki sikap  negative terhadap  situasi  kerjanya 

maka akan menunjukan motifasi kerja yang rendah. Situasi kerja yang dimasud 

mencakup  antara lain, hubungan kerja, fasilitas kerja, iklim  kerja, kebijakan 

pimpinan, pol kepemimpinan kerja dan kondisi kerja. 

 Menurut Mulyasa (2007) faktor yang berpengaruh terhadap kinerja sedikitnya 

terdapat sepuluh faktor yang dapat meningkatkan kinerja guru, baik faktor internal 

maupun eksternal:“Kesepuluh faktor tersebut adalah: dorongan untuk 

bekerja,tanggung jawab terhadap tugas, minat terhadap tugas, penghargaan 

terhadap tugas, peluang untuk berkembang, perhatian dari kepala 

sekolah,komunikasi interpersonal dengan sesama guru, MGMP dan KKG, 

kelompok diskusi terbimbing serta layanan perpustakaan”. 

 Faktor – faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru menurut Supardi (2013) 

diantaranya supervisi kepala sekolah, motivasi kerja, disiplin kerja, komunikasi 

antar pribadi, karakter pribadi guru, keterampilan dalam bekerja, dukungan dari 

rekan kerja, kesejahteraan (reward system), lingkungan atau iklim kerja guru; 

desain karir dan jabatan gurudan kesempatan untuk berkembang. 

Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi interpersonal dan motivasi kerja mempengaruhi kinerja guru secara 

bersamaan dilihat dari faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kinerja guru. 

Senada dengan pendapat Steers (2009) menyatakan bahwa kinerja guru 

merupakan fungsi gabungan dari motivasi kerja dan komunikasi interpersonal. 
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B. KOMUNIKASI INTERPERSONAL 

1. Pengertian Komunikasi Interpersonal  

Menurut Devito (dalam liliweri, 1997) komunikasi interpersonal adalah 

pengiriman dan penerimaan pesan – pesan antara dua orang atau diantara 

sekelompok kecil orang – orang dengan beberapa efek umpan balik seketika. 

Kata komunikasi berasal dari bahasa Latin communicare yang artinya 

memberitahukan dan berasal dari bahasa Inggris communication yang artinya 

proses pertukaran informasi, konsep, ide, gagasan, perasaan, dan lain – lain antara 

dua orang atau lebih. Komunikasi adalah proses pengiriman pesan atau simbol – 

simbol yang mengandung arti dari komunikator kepada komunikan dengan tujuan 

tertentu  (Suranto, 2010). 

Dance (1967) mengartikan komunikasi dalam kerangka psikologi 

behaviorisme sebagai usaha menimbulkan respons melalui lambang – lambang 

verbal, ketika lambang-lambang verbal tersebut bertindak sebagai stimuli. 

Menurut bahasanya interpersonal berarti hubungan antar perseorangan. Hubungan 

antar perseorangan tersebut dapat dijelaskan lebih lanjutdengan hubungan antara 

dua orang atau lebih dan hubungan ini bersifat lebih mendalam karena 

dipengaruhi oleh sifat masing-masing individu (interpersonal). Setiap komunikasi 

melibatkan unsur isi dan hubungan sekaligus. Pada komunikasi interpersonal, 

unsur hubungan sangat penting. 

Myers (1992) mendefinisikan komunikasi interpersonal sebagai transaksi 

antara seseorang dengan lingkungannya yang mencakup orang-orang sebagai 

teman, keluarga, anak-anak, rekan sekerja, bahkan orang asing. Komunikasi 
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interpersonal adalah interaksi antara satu individu dengan individu lainnya baik 

dalam bentuk verbal seperti komunikasi langsung maupun non verbal seperti 

gerakan bahu, ibu jari, anggukan atau gelengan. 

Dapat disimpulkan komunikasi interpersonal merupakan kegiatan aktif bukan 

pasif. Komunikasi interpersonal bukan hanya komunikasi dari pengirim pada 

penerima pesan, begitupula sebaliknya, melainkan komunikasi timbal balik antara 

pengirim dan penerima pesan. Komunikasi interpersonal bukan sekedar 

serangkaian rangsangan-tanggapan, stimulus respon, akan tetapi serangkaian 

proses saling menerima, penyeraan dan penyampaian tanggapan yang telah diolah 

oleh masing-masing pihak.  

Komunikasi Interpersonal juga berperan untuk saling mengubah dan 

mengembangkan. Perubahan tersebut melalui interaksi dalam komunikasi, pihak-

pihak yang terlibat untuk memberi inspirasi, semangat, dan dorongan agar dapat 

merubah pemikiran, perasaan, dan sikap sesuai dengan topik yang dikaji bersama. 

Komunikasi interpersonalatau komunikasi antar pribadi adalah proses pertukaran 

informasi serta pemindahan pengertian antara dua orang atau lebih di dari suatu 

kelompok manusia kecil dengan berbagai efek dan umpan balik (feed back). 

Agar komunikasi interpersonal yang dilakukan menghasilkan hubungan 

interpersonal yang efektif dan kerjasama bisa ditingkatkan maka kita perlu 

bersikap terbuka, sikap percaya, sikap mendukung, dan terbuka yang mendorong 

timbulnya sikap yang paling memahami, menghargai, dan saling mengembangkan 

kualitas. Hubungan interpersonal perlu ditumbuhkan dan ditingkatkan dengan 

memperbaiki hubungan dan kerjasama antara berbagai pihak. Komunikasi 
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interpersonal dinyatakan efektif bila pertemuan komunikasi merupakan hal yang 

menyenangkan bagi komunikan.  

2. Aspek – aspek Komunikasi Interpersonal 

Kemampuan komunikasi adalah keterampilan dalam mengirim pesan, 

menerima pesan, dan memberikan umpan balik baik secara verbal dan non verbal. 

Aspek-aspek kemampuan komunikasi tersebut bertolak dari pendapat Devito 

(2009) :  

a. Keterbukaan (openness) 

Keterbukaan yang dimaksud adalah mencakup keinginanuntuk saling 

memberi informasi mengenai diri sendiri, keinginan untuk bereaksi secara jujur 

terhadap pesan yang disampaikan orang lain, dan bertanggung jawab terhadap 

perasaan-perasaan yang dimiliki dalam arti tidak mengkambinghitamkan orang 

lain. Kualitasketerbukaan dari komunikasi interpersonal meliputi beberapa aspek 

yaitu kesediaan untuk mengungkap diri (self disclose) pada orang lain yang 

berinteraksi dengan lingkungannya, kesediaan untuk menanggapi serta jujur pada 

setiap stimuli yang diterima serta mengalami dan bertanggung jawab atas segala 

pikiran dan perasaan yang diungkapkannya. Keterbukaan dalam komunikasi 

interpersonal memungkinkan para pelakuknya untuk membicarakan masalah- 

masalah yang dialami oleh kedua belah pihak.  

b. Empati (empathy)  

Empati merupakan kemampuan untuk merasakan dan mengalami apa yang 

dirasakan orang lain yaitu mencoba merasakan dalam cara yang sama dengan 

perasaan orang lain. Jika seorang mampu berempati dengan orang lain maka 
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orang tersebut akan merasa dalam posisi yang lebih baik untuk memahami orang 

lain. Pemahaman yang terjadi dalam empati ini bisa diungkapkan olehseseorang 

tanpa kehilangan identitas diri. Keakuratan berempati meliputi sensitifitas untuk 

merasakan kejadian-kejadian saat ini dan mampu mengerti kata- kata yang 

diucapkan ketika komunikasi interpersonalberlangsung.  

c.Dukungan (suportiveness)  

Dua hal yang diperlukan dalam hal ini adalah lebih bersikap deskriptif dalam 

berkomunikasi dibanding evaluatif,sebab sikap yang evaluatif cenderung 

menimbulkan reaksi defencepada orang lain. Halyang kedua adalah kesediaan 

untuk mendengarkan dan membuka diri terhadap pendapat yang berbeda. 

Dukungan yang diperlukan dalam komunikasi interpersonalmeliputi empat aspek 

yaitu:descriptiveness,lingkungan yang deskriptif yaitu lingkungan yang tidak 

mengevaluasi orang secara evaluatif sehingga membuat orang cenderung menjadi 

defisit. Orang yang merasa dievaluasi akan malu mengungkapkan perasaan-

perasaannya secara bebas danmerasakan terus – menerus dikritik, spontanity, 

individu yang berkomunikasi secara spontan yaitu yang memiliki pandangan ke 

depan dan terbaik dalam mengungkapkan pemikirannya,provisionalism, menjadi 

professional berarti memiliki pemikiran yang terbuka (open mindedeness), 

bersedia menerima pandangan orang lain dan bersedia merubah posisi atau 

pandangannya jika memang diperlukan,  dukungan yang tidak terucapkan berupa 

gerakan – gerakanmenganggukkan kepala, mengedipkan mata, tersenyum. 

Kepositifan (positiveness) 
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Berkomunikasi secara positif di dalam komunikasi interpersonal sekurang-

kurangnya melalui dua jalan,yaitu berdasarkan sikap positif dan menghargai orang 

lain. Terdiri dari tiga hal yaitu (1) perhatian yang positif terhadap orang lain 

sangat mendukung keberhasilan komunikasi interpersonal, (2) perasaanyang 

positif sangat bermanfaat untuk mengefektifkan kerjasama, (3) perhatian dan 

perasaan yang positif itu harus dikomunikasikan sehingga komunikasi 

interpersonal dapat terpelihara dengan baik. Mencakup sikap positif terhadap diri 

sendiri, orang lain, dan situasi komunikasi. Perasaan-perasaan negatif biasanya 

membuat komunikasi menjadi lebih sulit dan dapat menyebabkan perpecahan atau 

konflik. Sikap positif juga bisa diungkapkan lewat kalimat-kalimat yang 

diutarakan.  

e.Kesamaan (equality)  

Komunikasi akan lebih efektif dalam suasana kesamaan walaupun tidak ada 

orang yang secara absolut sama dengan orang lain dalam segala hal. Adapun 

dalam kesamaan terkandung unsur keinginan untuk saling bekerjasama dalam 

memecahkanmasalah, hal ini terwujud dalam memandang ketidaksetujuan dan 

perselisihan diantara individu yang berkomunikasi, lebih sebagai usaha untuk 

memahami perbedaan yang ada, daripada memandangnya sebagai kesempatan 

untuk saling menjatuhkan. Komunikasi interpersonal akan lebih efektif bila setiap 

perbedaan atau konflik tidak dipandang sebagai usaha untuk menjatuhkan orang 

lain atau mendapatkanposisi menang.  

f. Kesiapan (immediacy)  
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Menunjukkan pada kesiapan melakukan komunikasi lewat penciptaan rasa 

tertarik dan perhatian terhadap lawan bicara berupa pemberian respon atau umpan 

balik dengan segera, menciptakan kebersamaan antara pembicara dan pendengar 

secara verbal maupun non verbal. Secara verbal misalnya dengan 

langsungmenyebut nama orang yang diajak berbicara,sedangkan secara non verbal 

ditunjukkan dengan memperhatikan lawan bicara dan tidak melihatke arah lain. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Interpersonal  

Menurut Devito (dalam Lunandi, 2003) ada enam faktor yang mempengaruhi 

komunikasi interpersonal. Faktor - faktor tersebut adalah : 

a. Citra Diri (Self Image) 

Setiap manusia merupakan gambaran tertentu mengenai dirinya, status 

sosialnya, kelebihan dan kekurangannya. Dengan kata lain citra diri menentukan 

ekspresi dan persepsi orang. Manusia belajar menciptakan citra diri melalui 

hubungannya dengan orang lain, terutama manusia lain yang penting bagi dirinya. 

b. Citra Pihak Lain (The Image of The Others) 

Citra pihak lain juga menentukan cara dan kemampuan orang berkomunikasi. 

Pihak lain, yaitu orang yang diajak berkomunikasi mempunyai gambaran khas 

bagi dirinya. Kadang dengan orang yang satu komunikatif lancar, tenang, jelas 

dengan orang lainnya tahu - tahu jadi gugup dan bingung. Ternyata pada saat 

berkomunikasi dirasakan campur tangan citra diri dan citra pihak lain. 

c. Lingkungan Fisik 

Tingkah laku manusia berbeda dari satu tempat ke tempat lain, karena setiap 

tempat ada norma sendiri yang harus ditaati. Disamping itu suatu tempat atau 
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disebut lingkungan fisik sudah barang tentu ada kaitannya juga dengan kedua 

faktor di atas. 

d.  Lingkungan Sosial  

Sebagaimana lingkungan, yaitu fisik dan sosial mempengaruhi tingkah laku 

dan komunikasi, tingkah laku dan komunikasi mempengaruhi suasana lingkungan, 

setiap orang harus memiliki kepekaan terhadap lingkungan tempat berada, 

memiliki kemahiran untuk membedakan lingkungan yang satu dengan lingkungan 

yang lain. 

e. Kondisi 

Kondisi fisik punya pengaruh terhadap komunikasi yang sedang sakit kurang 

cermat dalam memilih kata - kata. Kondisi emosional yang kurang stabil, 

komunikasinya juga kurang stabil, karena komunikasi berlangsung timbal balik. 

Kondisi tersebut bukan hanya mempengaruhi pengiriman komunikasi juga 

penerima. Komunikasi berarti peluapan sesuatu yang terpenting adalah 

meringankan kesesalan yang dapat membantu meletakkan segalanya pada 

proporsi yang lebih wajar.  

f. Bahasa Badan  

Komunikasi tidak hanya dikirim atau terkirim melalui kata - kata yang 

diucapkan. Badan juga merupakan medium komunikasi yang kadang sangat 

efektif kadang pula dapat samar. Akan tetapi dalam hubungan antara orang dalam 

sebuah lingkungan kerja tubuh dapat ditafsirkan secara umum sebagai bahasa atau 

pernyataan. 
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C. MOTIVASI KERJA GURU 

1. Pengertian Motivasi Kerja Guru 

Menurut Hilgard yang dikutip oleh Wina Sanjaya (2006) yakni motivasi 

adalah suatu keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang menyebabkan 

seseorang melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. Jadi 

motivasi kerja merupakan suatu dorongan yang dapat menyebabkan seseorang 

melakukan kegiatan atau bekerjauntuk mencapai tujuan.Menurut Sardiman (2011) 

“Motivasi berpangkal darikata “motif” yang diartikan daya penggerak yang ada di 

dalam diriseseorang untuk melakukanaktivitas- aktivitas tertentu demitercapainya 

suatu tujuan”.  

Steers & Porter (dalam Miftahun & Sugiyanto, 2010) menyatakan bahwa 

motivasi kerja adalah suatu usaha yang dapat menimbulkan suatu perilaku, 

mengarahkan perilaku, dan memelihara atau mempertahankan perilaku yang 

sesuai dengan lingkungan kerja. Oleh sebab itu, motivasi kerja dalam psikologi 

kerja biasa disebut dorongan semangat kerja. Kuat dan lemahnya motivasi kerja 

seorang tenaga kerja ikut menentukan besar kecilnya prestasinya. (Anoraga, 

2009). 

Menurut Herzberg yang dikutip oleh Wirawan (2013) motivasi kerja adalah 

yang mendorong seseorang untuk berusaha mencapai kepuasan dan menjauhkan 

diri dari ketidakpuasan dalam bekerja.Motivasi kerja merupakan motivasi yang 

terjadi pada situasi dan lingkungan kerja yang terdapat pada suatu organiasi atau 

lembaga. Keberhasilan dan kegagalan pendidikan memang sering dikaitkan 

dengan motivasi kerja guru, pada dasarnya manusia selalu menginginkan hal yang 
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baik – baik saja, sehingga daya pendorong atau penggerak yang memotivasi 

semangat kerjanya tergantung dari harapan yang akan diperoleh mendatang, jika 

harapan itu menjadi kenyataan maka motivasi kerja seseorang akan cendrung 

meningkat. 

Berdasarkan definisi di atas, dalampenelitian ini motivasikerjadidefinisikan 

sebagai suatu yang mendorong seseorang untukbekerjadan mencapai tujuan 

tertentu. Sebagaimana motivasi kerjaguru adalah sesuatu yang mendorong 

seorang guruuntuk melaksanakan atau melakukan tindakan serta menyelesaikan 

tugas-tugas dengan baik yang merupakantanggung jawabnya sebagaiguru 

disekolahdemi mencapai suatu tujuan tertentu. 

2. Aspek – aspek Motivasi kerja guru 

Indikator penelitian ini merujuk pada teori yang dikemukakan oleh Herzbergh 

(dalam Robbins, 2006) bahwa tinggi atau rendahnya motivasi seseorang dalam 

bekerja dapat ditinjau dari dua aspek:  

a. Aspek intrinsik  

Aspek intrinsik lebih mengedepankan aspek dari diri guru yang bermotivasi 

kerja tinggi dapat dinilai dari keberhasilan dalam proses pembelajaran melalui 

prestasi belajar siswa yang diraih. Selain itu, pengakuan dari orang lain dan proses 

pengembangan kerjanya. 

b. Aspek ekstrinsik 

Aspek ekstrinsik dapat dilihat dari kebijaksanaan yang diambil dalam proses 

pembelajaran, hubungan antar personal guru dengan guru lainnya, kepuasan akan 

gaji atau honor yang diterima. 
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi  

Herzberg (Hasibuan, 1996) menyatakan bahwa orang dalam melaksanakan 

pekerjaannya dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu : 

a.Maintenance Factor 

Adalah faktor-faktor pemeliharaan yang berhubungan dengan hakikat 

manusia yang ingin memperoleh ketentraman badaniah. Kebutuhan kesehatan ini 

menurut Herzberg merupakan kebutuhan yang berlangsung terus menerus, karena 

kebutuhan ini akan kembali pada titik nol setelah dipenuhi. Misalnya orang lapar 

akan makan, kemudian lapar lagi lalu makan lagi dan seterusnya.Faktor-faktor 

pemeliharaan ini meliputi hal-hal yang masuk dalam kelompok 

dissatisfierssepertigaji, kondisi kerja fisik, kepastianpekerjaan, supervisi yang 

menyenangkan, kendaraan dinas, rumah dinas dan macam-macam tunjangan 

lainnya.Hilangnya faktorpemeliharaan ini dapat menyebabkan timbulnya 

ketidakpuasan dan absennya pegawai/ karyawan, bahkan dapat menyebabkan 

banyak pegawai/ karyawan yang keluar.Faktor-faktor pemeliharaan ini perlu 

mendapat perhatian yang wajar dari pimpinan, agar kepuasan dan kegairahan 

bekerja bawahan dapat ditingkatkan.  

b. Motivation Factors 

Motivation Factors adalah faktor motivasi yang menyangkut kebutuhan 

psikologis seseorang yaitu perasaan sempurna dalam melakukan pekerjaan. Faktor 

motivasi ini berhubungan dengan penghargaan terhadap pribadi yang secara 

langsung berkaitan dengan pekerjaan, misalnya kursi yang empuk, ruangan yang 
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nyaman, penempatan yang tepat dan lain sebagainya. Hal tersebut merupakan 

kelompok satisfiers, adapun yang masuk dalam kelompok satisfiers antara lain: 

a) Prestasi  

b) Pengakuan 

c) Pekerjaan itu sendiri 

d) Tanggungjawab 

e) Pengembangan potensi individu  

Menurut Anoraga (2009) motivasi kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

baik yang bersifat internal maupun eksternal. Yang termasuk faktor internal 

adalah:  

a. Persepsi seseorang mengenai diri sendiri  

b. Harga diri 

c. Harapan pribadi  

d. Kebutuhan  

e. Keinginan  

f. Kepuasan kerja  

g. Prestasi kerja yang dihasilkan  

Sedangkan fakor eksternal yang mempemgaruhi motivasi seseorang antara lain: 

a. Jenis dan sifat pekerjaan  

b. Kelompok kerja dimana seseorang bergabung  

c. Organisasi tempat orang bekerja  

d. Situasi lingkungan kerja  

e. Gaji  
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D. KERANGKA BERFIKIR 

Guru memiliki peran penting dalam mengupayakan kemajuan suatu sekolah. 

Peran dan tugas guruadalah sebagai pendidik bertugas untuk mengembangkan 

kepribadian dan membina budi pekerti serta memberikan pengarahan kepada 

siswa, sebagai pengajar yang memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa, 

melatih keterampilan dan melaksanakan pembelajaran dan menilai aktivitas siswa, 

guru sebagai fasilitator yaitu menyediakan bahan pembelajaran, mendorong siswa 

untuk mencari materi pelajaran, guru sebagai perancang yaitu bertugas menyusun 

program pengajaran dan pembelajaran sesuai dengan kurikulum dan menentukan 

strategi serta metode yang digunakan untuk mengajar,guru sebagai pengelola 

yaitu bertugas untuk mengisi buku absensi siswa daftar nilai siswa, serta isi lapor 

siswa, dan guru sebagai penilai yaitu memberikan penilaian terhadap siswa dan 

bertugas menyusun tes dan instrumen penilaian. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru diantaranyakomunikasi 

interpersonal dan motivasi kerja guru.Sejalan dengan pendapat Steers (2009) 

menyatakan bahwa kinerja guru merupakan fungsi gabungan dari motivasi kerja 

dan komunikasi interpersonal.Kemampuan komunikasi interpersonal baik dalam 

kegiatan pembelajaran maupun hubungan antar guru dengan siswa dan teman 

sejawat dapat mempengaruhi kinerja guru dalam bekerja. Motivasi merupakan 

kondisi yang menggerakkan diri guru atau dorongan dalam diri guru untuk 

melakukan suatu kegiatan atau tugas dengan sebaik – baiknya agar mampu 

mencapai prestasi kerja (kinerja) dengan predikat terpuji.Komunikasi 

interpersonal dan motivasi kerja guru sangat menentukan kinerja seorang guru. 
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Kedua aspek tersebut memiliki pengaruh langsung pada aktifitas guru. Motivasi 

akan mengubah pola pikir guru menjadi seorang yang lebih bersemangat untuk 

menjadi guru yang kompeten. Komunikasi interpersonal yang baik,akan mudah 

menyampaikan pesan pembinaan dan bimbingan sehingga berpengaruh pada 

prilaku guru dalam proses pembelajaran dengan harapan kinerja guru akan 

semakin meningkat (Fitriani, 2013). 

Guru yang baik hendaknya memiliki kinerja yang baik yaitu menguasai 

materi pelajaran yang akan disampaikan. Guru harus memiliki kecepatan dan 

ketepatan dalam melaksanakan pembelajara, memiliki inisiatif dalam 

menggunakan berbagai macam metode, model dan media pembelajaran, mampu 

mengelola kelas dan menilai hasil belajar siswa, mampu berdiskusi dalam 

pembelajaran serta terbuka dan mau menerima masukan.Kinerja guru merupakan 

kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran dan 

bertanggungjawab atas peserta didik dibawah bimbingannya dengan 

meningkatkan prestasi peserta didik. Kinerja guru yaitu suatu kondisi yang 

menunjukkan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugasnya serta 

menggambarkan adanya perbuatan yang ditampilkan selama melakukan aktifitas 

pembelajaran. Kinerja guru dapat ditunjukkan dari seberapa besar kemampuan 

guru dalam memenuhi syarat kompetensi seorang guru dan keterampilan  saat 

mengajar. 

Keterampilan guru dalam mengajar sangat mempengaruhi proses 

pembelajaran dikelas, dengan kinerja guru yang memadai maka proses belajar 

mengajar dapat diselesaikan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Tugas 
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dan pekerjaan dapat diselesaikan sesuai dengan target yang ditetapkan, frekuensi 

penyelesaian tugas dan pekerjaan yang sangat tinggi, munculnya gagasan dan 

tindakan-tindakan terbaru untuk menyelesaikan persoalan yang timbul dari para 

guru serta semangat yang tinggi untuk melaksanakan tugas-tugas baru yang 

mempunyai tanggung jawab besar. 

Guru sebagai individu harus mempunyai motivasi yang tinggi dan 

kemampuan berkomunikasi yang baik untuk mengembangkan diri dan 

meningkatan kinerja. Jika kinerja masing-masing guru tinggi, maka kualitas 

sekolah akan meningkat.Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diduga bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari komunikasi interpersonal dan motivasi 

kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru di SMAN 1 Airtiris. 

 

E. HIPOTESIS 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara komunikasi 

interpersonal dan motivasi kerja guru dengan kinerja guru SMA N 1 Airtiris. 


